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Abstract

This research was conducted to determine the analysis of the mathematical problem solving abilities of
Jfifth grade elementary school students in Gunungpati, Semarang City. Researchers use a type of
descriptive qualitative research. The research subjects used were fifth grade students and fifth grade
teachers at SD Negeri Ngijo 02. Tests and interviews were used to collect data in this stndy. Based on
the research that has been done, the average value of the fifth grade students' mathematical problem
solving ability is 54.76 with low criteria. There are still student mistakes in solving problems on
certain indicators. Obstacles that students often experience in solving problems are students' lack of
understanding of the problems to be solved and students' lack of ability to write down information on
questions.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui analisis kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas V SD di Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. Peneliti
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian yang digunakan
adalah siswa kelas V dan Guru kelas V Sekolah Dasar SD Negeri Ngijo 02. Tes dan
wawancara digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil nilai rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas V adalah 54,76 dengan kriteria rendah. Masih ada
kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah pada indikator-indikator
tertentu. Kendala yang sering dialami siswa dalam memecahkan masalah adalah
kurangnya pemahaman siswa terhadap masalah yang harus dipecahkan dan kurangnya
kemampuan siswa dalam menuliskan informasi pada soal.
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PENDAHULUAN

Peningkatan kemampuan siswa perlu menjadi perhatian serius dalam dunia pendidikan, karena
pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mampu mengembangkan kemampuan siswa (Ramadhani et al.,
2020). Hal tersebut sejalan dengan Tabroni (2015) yang menyebutkan bahwa peningkatan kemampuan siswa
merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menyiapkan pendidikan berkualitas. Artinya, suatu
proses pembelajaran seharusnya dapat menumbuhkan kemampuan siswa yang lebih baik.

Kurikulum pendidikan di Indonesia selalu menyertakan pelajaran matematika sejak pendidikan dasar
hingga pendidikan menengah. Hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya pejaran matematika (Achsin et
al., 2020; Sari, 2015; dan Naimnule et al., 2020). Safitri et al. (2021); dan Hikmasari et al. (2017) menambahkan
bahwa matematika dapat menjadi bekal dalam mengasah kemampuan berpikir matematis dan memecahkan
masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Namun, dalam matematika bukan hanya tentang kemampuan menghitung, tetapi juga memerlukan
kemampuan pemecahan masalah (Rahayu & Kartono, 2014). Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam
matematika diperlukan kemampuan pemecahan masalah. Menurut Rahman (2019); dan Farikh & Haryani
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(2022) pemecahan masalah adalah salah satu keterampilan penting di abad 21. Ulya et al. (2014)
menambahkan bahwa keterampilan memecahkan masalah dengan pelajaran matematika merupakan satu hal
yang saling terikat dan tidak dapat dipisahkan.

Upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa tidak lepas dari pemilihan model
pembelajaran yang tepat. Hal tersebut sejalan dengan Syazali (2015) yang menyatakan bahwa salah satu hal
yang cukup mempengaruhi kemampuan siswa adalah cara seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Namun, selama dua tahun terakhir, dunia mengalami pendemi. Hal tersebut berdampak pada
pelaksanaan pembelajaran, termasuk di Indonesia. Sehingga pembelajaran harus dilakukan secara daring.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Igbal et al. (2021); Sarah et al. (2020); dan (Yunitasari & Hanifah,
2020) menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan pada masa pendemi covid-19 mempengaruhi
hasil belajar siswa. Siswa sulit memahami pelajaran yang diberikan, siswa mengalami kebosanan selama
pembelajaran berlangsung. Hal tersebut diakibatkan karena interaksi siswa dengan guru terbatas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SD Ngijo 02 menunjukkan bahwa kemampuan
matematika siswa mulai menurun. Siswa mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada soal yang berbeda.
Sehingga, seolah-olah siswa hanya memahami penyelesaian soal berdasarkan contoh soal dan rumus yang
dijelaskan. Apabila siswa mengerjakan soal yang berbeda, maka akan merasa kesulitan. Berdasarkan kenyataan
tersebut, menunjukkan bahwa siswa lemah dalam matematika.

Melihat dampak pembelajaran masa pendemi Covid-19 tersebut, maka peneliti tertarik untuk
menganalisis kemampuan siswa dari aspek pemecahan masalah di bidang matematika. Analisis dapat dilihat
berdasarkan cara siswa dalam mengerjakan soal. Selanjutnya, hasil pengerjaan siswa tersebut ditinjau dari
indikator pemecahan masalah. Sudarsono et al. (2022) menyebutkan indikator pemecahan masalah antara lain:
memahami suatu masalah yang harus diselesaikan, menyusun cara penyelesaian masalah, malakukan proses
menyelesaikan dengan cara yang telah ditentukan, dan melakukan koreksi terhadap hasil penyelesaian masalah.
Berdasarkan temuan di lapangan tersebut maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan melakukan analisis

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi satuan kecepatan, jarak, dan waktu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan kualitatif deskriptif. Subjek yang digunakan adalah siswa kelas V SD Negeri
Ngijo 02 Kecamatan Gunug Pati Kota Semarang yang terdiri dari 28 siswa dan guru kelas V. Instrumen pada
penelitian ini adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang betjumlah 5 soal dan wawancara.
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan materi satuan kecepatan, jarak, dan waktu,
kelas V Sekolah Dasar. Soal tes digunakan untuk mengetahui kualitas kemapuan pemecahan masalah
matematis dan menganalisis kesulitan yang dialami siswa dalam memecahkan masalah. Sementara itu,

wawancara dilakukan dengan guru dan siswa sebagai data pendukung dari hasil analisis kesulitan siswa.

Tabel 1 Kriteria Penskoran Soal

Nomor Soal Aspek Pemecahan Masalah Matematis Skor
Siswa tidak mengisi jawaban, atau menjawab dengan pernyataan masalah, rumus, dan 0
hasil penyelesaian masalah dengan tidak tepat
Siswa menulis pernyataan masalah dengan tepat, namun rumus yang digunakan dan hasil 1

12345 penyelesaian masalah tidak tepat
o Siswa menulis pernyataan masalah dan rumus yang digunakan dengan tepat, namun hasil )
penyelesaian masalah tidak tepat
Siswa menulis pernyataan masalah, rumus yang digunakan, dan hasil penyelesaian 3

masalah dengan tepat

Data penelitian berasal dari hasil tes yang diberikan kepada siswa berupa tes soal pemecahan masalah.
Data hasil tes tersebut diolah lalu dideskripsikan. Teknik analisis deskriptif yang digunakan mengacu pada
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indikator kemampuan pemecahan masalah matematis dan pedoman penilaian. Adapun indikator yang
digunakan hanya tiga indikator yaitu: memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, dan menyelesaikan
permasalahan sesuai rencana. Sebab, indikator ke-4 (memeriksa kembali jawaban) dapat terjawab ketika
indikator 1, 2, dan 3 terpenuhi. Sehingga, kriteria penskoran dalam menilai hasil tes kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa disusun sebagai mana disajikan pada tabel 1.

skor yang diperoleh
15

Nilai Siswa = x 100%

Hasil tes siswa selanjutnya diklasifikasikan menurut kriteria tingkat kemampuan pemecahan masalah.

Kategori tingkat kemampuan pemecahan matematis siswa dinyatakan pada Tabel 2.

Tabel 2 Kriteria Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Nilai Kriteria
85 < Nilai Sangat Tinggi
70 < Nilai <85 Tinggi
55 < Nilai < 70 Cukup
40 < Nilai < 55 Rendah
Nilai < 40 Sangat Rendah
(Mawaddah & Anisah, 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan tahap pertama yaitu memberikan siswa soal tes matematika untuk dikerjakan. Tahap
selanjuntnya adalah melakukan wawancara kepada guru dan perwakilan siswa. Adapun hasil tes siswa
diperoleh sebagai berikut.

Tabel 3 Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Tiap Butir Soal

Soal Skor Jumlah Siswa
0 0
1 2
1
2 4
3 22
0 2
1 2
2
2 21
3 3
0 3
1 5
3
2 19
3 1
0 6
1 12
4
2 9
3 1
0 11
1 12
5
2 5
3 0
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Selanjutnya, dilakukan klasifikasi hasil tes siswa berdasarkan tiap-tiap kriteria. Adapun klasifikasi
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4 Klasifikasi Kriteria Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Kriteria Jumlah Siswa Rata-Rata Nilai
Sangat Tinggi 0
Tinggi 5
Cukup 8 54,76 (Kriteria
Rendah 11 Rendah)
Sangat Rendah 4
Total Siswa 28

Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa masih rendah. Hal tersebut ditunjukkan pada rata-rata nilai kelas V yaitu 54,75 dengan
kategori rendah. Adapun jumlah siswa untuk tiap klasifikasi kriteria kemampuan pemecahan masalah
matematis yaitu: kriteria sangat kurang ada empat orang siswa; kriteria kurang ada sebelas orang siswa; kriteria
cukup ada delapan orang siswa; dan kriteria baik ada lima orang siswa. Sementara itu, untuk kriteria sangat
baik tidak ada satupun yang memenuhi. Dari hal tersebut, terlihat bahwa ada beberapa siswa sulit
mengerjakan soal pemecahan masalah di nomor soal tertentu. Berikut merupakan soal kemampuan
pemecahan masalah yang diujikan ke siswa beserta contoh hasil penyelesaian masalah siswa terhadap soal
yang diberikan.

Jawaban Soal 1

Soal nomor 1 yaitu “Asep berjalan kaki dari rumah ke sekolah dengan kecepatan rata-rata 3
meter/menit, Asep berjalan kaki dari rumah ke sekolah membutuhkan waktu 15 menit. Coba tebak, berapa
jarak rumah Asep ke sckolahr” Jawaban siswa di soal pertama ini relatif baik. Berdasarkan Tabel 3,
menunjukkan bahwa soal nomor 1 terdapat dua puluh dua orang siswa yang memperoleh skor 3, empat orang
siswa memperoleh skor 2, dan dua orang siswa memperoleh skor 1. Berikut beberapa contoh hasil pengerjaan
siswa untuk soal nomor 1.

Jawab . AL Jawab ’ ks 3
a‘\;“:w - sll  ermmee || Jawab (0,1 ) j—
.;; B L T R *"{X )
o o e ot hu\% adday 45k Q,_g.,'i [ 1 D 6"" ............... 3

Jawaban Siswa dengan Skor 3 Jawaban Siswa dengan Skor 1 Jawaban Siswa dengan Skor 0

Gambar 1 Contoh Jawaban Siswa untuk Soal Nomor 1

Gambar di atas memperlihatkan bahwa siswa yang mendapatkan skor 3 dapat menjawab soal dengan
tepat berdasarkan 3 indikator. Sedangkan untuk siswa yang mendapatkan skor 1 hanya dapat mencapai
indikator pertama, yaitu paham terhadap masalah. Siswa tersebut tidak dapat menemukan solusi untuk
menyelesaikan masalah tersebut, sehingga hasilnya belum tepat. Selanjutnya, Gambar jawaban siswa yang
mendapatkan skor 0 menunjukkan bahwa siswa tersebut tidak dapat memahami masalah, sehingga tidak dapat
memecahkan permasalahan dengan tepat.

Jawaban Soal 2

Selanjutnya, soal nomor 2 yaitu “Pak Andang seorang Guru IPS pergi ke sekolah dengan mengendarai
motor. Beliau menempuh perjalanan dengan kecepatan rata-rata 60 km/jam. Jika jarak rumah Pak Andang ke
sekolah 10 km. Berapa menit waktu yang dibutuhkan Pak Andang untuk sampai ke sekolah?” Jawaban soal
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nomor 2 yang dikerjakan siswa mulai mengalami penurunan pada skor yang diperoleh. Berdasarkan Tabel 3,
soal nomor 2 terdapat tiga siswa mendapatkan skor 3, dua puluh satu siswa mendapatakan skor 2, dua siswa
mendapatkan skor 1, dan dua siswa tidak mendapatkan skor atau dengan kata lain 0. Berikut beberapa contoh
hasil pengerjaan yang dilakukan siswa untuk menjawab soal nomor 2.
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Gambar 2 Contoh Jawaban Siswa untuk Soal 2

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa siswa yang memperoleh skor 3 dapat menjawab soal dengan
tepat berdasarkan 3 indikator: mulai dari informasi soal, menuliskan cara (rumus), hingga operasi yang telah
dilakukan. Sedangkan Gambar jawaban siswa yang mendapatkan skor 2 menunjukkan bahwa siswa tersebut
hampir menyelesaikan jawaban dengan benar, tapi siswa tersebut mengalami kendala ketika mengubah satuan
jam menjadi satuan menit. Selanjutnya, Gambar jawaban siswa yang mendapatkan skor 1 menunjukkan bahwa
siswa tersebut dapat memahami masalah, namun tidak dapat menentukan rumus, sehingga jawaban yang
dihasilkan kurang tepat. Selanjutnya, siswa yang mendapatkan skor 0 menunjukkan bahwa siswa tersebut tidak
dapat memahami masalah, schingga siswa tersebut tidak dapat memecahkan masalah dengan baik.

Jawaban Soal 3

Selanjutnya, soal nomor 3 yaitu “Ayah akan pergi ke rumah nenck dengan menggunakan mobil. Jarak
Rumah Nenek cukup jauh yaitu 30km dari rumah. Ayah akan berangkat pada pukul 10.00 pagi. Bila Ayah
menempuh perjalanan dengan kecepatan rata-rata 45 km/jam, maka pukul berapa Ayah tiba di rumah
Nenek?” Hasil skor jawaban siswa terhadap soal nomor 3 tidak jauh berbeda dengan skor yang diperoleh
siswa pada sowal nomor 2. Berdasarkan Tabel 3, soal nomor 3 hanya terdapat satu orang siswa yang mampu
mencapai skor 3, selanjutnya sembilan belas siswa memperoleh skor 2, lima orang siswa memperoleh skor 1,
dan tiga orang siswa tidak mendapatkan skor sama sekali atau dengan kata lain 0.
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Gambar 3 Contoh Jawaban Siswa untuk Soal 3
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Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa siswa yang memperoleh skor 3 dapat menjawab soal dengan
tepat berdasarkan 3 indikator. Walaupun siswa tersebut tidak menuliskan informasi diketahui, namun dapat
terlihat bahwa siswa tersebut sudah memahami. Sedangkan untuk gambar jawaban siswa dengan skor 2
menunjukkan bahwa siswa tersebut dapat memahami masalah dan melaksanakan proses pemecahan masalah,
tetapi tidak menyelesaikan jawaban dengan tuntas. Gambar jawaban siswa dengan skor 1 menunjukkan bahwa
siswa tersebut dapat memahami masalah, namun tidak dapat mencari solusi. Selanjutnya, Gambar jawaban
siswa dengan skor 0 menunjukkan bahwa siswa tersebut tidak dapat memahami masalah, sehingga siswa

tersebut tidak dapat memecahkan masalah dengan baik.

Jawaban Soal 4

Selanjutnya, soal 4 yaitu “Faisal akan pergi dari kota A pukul 06.00 menuju kota B dan sampai di sana
pukul 09.30. Bila Faisal mengendarai mobilnya dengan kecepatan rata-rata 60km/jam dan bethenti 1 jam
untuk makan dan istirahat, maka berapa km jarak kedua kota tersebut?” Hasil skor jawaban dari siswa
tethadap soal nomor 4 mulai mengalami penurunan yang signifikan. Berdasarkan Tabel 3, soal nomor 4
diperoleh beberapa jawaban antara lain: terdapat satu orang siswa saja yang mampu mencapai skor 3,
sementara itu sembilan orang siswa memperoleh skor 2, dua belas orang siswa memperoleh skor 1, dan enam

orang siswa tidak mendapatkan skor atau dengan kata lain skor 0.
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Jawaban Siswa dengan Skor 1 Jawaban Siswa dengan Skor 0
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Gambar 4 Jawaban Soal 4 Siswa dengan Skor 0

Berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwa siswa yang memperoleh skor 3 menunjukkan bahwa siswa
tersebut dapat memahami masalah dan menjawab soal dengan tepat sesuai 3 indikator. Sementara itu, untuk
gambar jawaban siswa dengan skor 2 menunjukkan bahwa siswa tersebut dapat memahami masalah dan
melaksanakan proses pemecahan masalah. Namun siswa tersebut kurang teliti sehingga informasi yang
dituliskan kurang tepat. Meskipun demikian, rumus dan rumus yang digunakan sudah tepat. Selanjutnya,
gambar jawaban siswa dengan skor 1 menunjukkan bahwa siswa tersebut dapat memahami masalah, namun
tidak dapat menentukan menuliskan informasi yang diketahui, sehingga tidak dapat melanjutkan proses
pemecahan masalah. Sementara itu, gambar jawaban siswa dengan skor 0 menunjukkan bahwa siswa tersebut
tidak dapat memahami masalah, sehingga siswa tersebut tidak dapat memecahkan masalah dengan baik.

Jawaban Soal 5

Selanjutnya, soal nomor 5 yaitu “Ayah akan berangkat keluar kota menggunakan mobil. Jika Ayah
menggunakan kecepatam rata-rata 60 km/jam, maka Ayah menempuh perjalanan tersebut waktu selama 15
jam. Namun Ayah ingin menumpuhnya selama 10 jam agar bisa lebih cepat. Maka berapa kecepatan yang
harus Ayah tempuh?” Hasil skor siswa terhadap soal ini mengalami penurunan yang signifikan. Berdasarkan
Tabel 3, terlihat bahwa di soal nomor 5 tidak satupun siswa yang mendapatkan skor 3, sedangkan skor 2
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hanya dicapai oleh lima siswa. Selanjutnya, skor 1 diperloeh sebelas siswa, dan sebelas siswa tidak

memperoleh skor.

(. _
Jawab :

-

K= bo \ct | Jom
we S JaM

W= 10 Ja™

kecepoton = 6o
Jarmk— wokiv = \s Jjom
_Wokiw 2 10 jom™

.. .Ditanyga : kecepoton -

Jawaban Siswa dengan Skor 1

= e PR

= Lox \S =909

|- SSNE, 5
Jawaban Siswa dengan Skor 2 Jawaban Siswa dengan Skor 0
. J

Gambar 5.3 Jawaban Soal 5 Siswa dengan Skor 0

Berdasarkan Gambar 5 jawaban siswa yang mendapatkan skor 2 menunjukkan bahwa siswa tersebut
dapat memahami masalah dan menulsikan informasi yang diketahui. Namun siswa tersebut tahu rumus yang
digunakan, tetapi tidak dapat melanjutkan proses selanjutnya karena belum mencari nilai jarak terlebih dahulu.
Sementara itu, untuk gambar jawaban siswa dengan skor 1 menunjukkan bahwa siswa tersebut dapat
memahami masalah dan menuliskan informasi yang diketahui, namun siswa tersebut tidak tahu cara
melakukan strategi pemecahan masalah. Selanjutnya, gambar jawaban siswa degan skor 0 menunjukkan bahwa
siswa tersebut salah memahami masalah dan menuliskan informasi yang diketahui schingga tidak dapat
melanjutkan proses pemecahan masalah.

Hasil Wawancara

Tahap kedua dilanjutkan dengan melakukan wawancara kepada 6 siswa. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan, diperoleh beberapa kenyataan yaitu: 1) Siswa merasa soal nomor 2 nomor yang terkahir
berbeda dengan contoh soal yang dibahas; 2) Siswa kadang tidak sadar salah dalam menuliskan informasi yang
diketahui; 3) siswa kesulitan menalar soal matematika dengan bentuk cerita; 4) rumus yang digunakan kurang
tepat. Berdasarkan beberapa jawaban siswa tersebut menunjukkan bahwa siswa masih terkendala dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah.

Selanjutnya, dilakukan wawancara dengan guru kelas untuk mengetahui alasan siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V,
diperoleh beberapa temuan antara lain: 1) Tidak semua siswa dapat menerjemahkan soal cerita ke dalam
bentuk matematika; 2) sejak pendemi selama sekitar 2 tahun dan sekolah daring, kemampuan matematika
siswa mulai melemah.

Berdasarkan hasil jawaban soal dan wawancara dengan siswa yang telah dilakukan, menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis masih tergolong rendah. Hal tersebut dapat diakibatkan
karena siswa belum paham terhadap masalah yang harus dipecahkan dan tidak dapat menuliskan informasi
pada soal. Selain itu, siswa salah dalam menggunakan rumus, sehingega hasil penyelesaian masalah kurang
tepat. Beberapa siswa juga salah dalam melakukan operasi hitungan, sehingga hasilnya kurang tepat. Hal
tersebut sejalan dengan temuan Saja’ah (2018) bahwa alasan siswa mengalami kesulitan tersebut antara lain 1)
ketidakmampuan siswa dalam memahami bahasa dalam kalimat, 2) siswa lemah dalam menyusun strategi, 3)
siswa belum terbiasa mengerjakan soal pemecahan masalah, 4) kurangnya teliti ketika mengoperasikan. Sejalan
dengan hal itu, Kurniadi & Purwaningrum (2018) menambahkan bahwa penyebab siswa mengalami kesulitan
dalam memecahkan masalah antara lain: 1) Siswa tidak sepenuhnya menyerap informasi yang ada di soal; dan

(2) Siswa salah menafsirkan karena tidak mengidentifikasi poin-poin apa yang diketahui pada soal.
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Hasil analisis menunjukkan bahwa banyak siswa yang berhenti pada indikator merencanakan
penyelesaian masalah, sedangkan untuk tahap selanjutnya siswa mulai mengalami kendala dalam prosesnya.
Bahkan beberapa siswa mengalami kendala sejak tahap identifikasi masalah Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Usman et al. (2022), subjek yang diteliti hanya memenuhi indikator
merencanakan penyelesaian masalah. Sedangkan subjek lain justru tidak dapat mengidentifikasi masalah.

Hasil wawancara dengan guru menujukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengubah
informasi soal cerita ke dalam simbol matematika. Sejalan dengan (Santana et al., 2022) yang menyatakan
bahwa matematika tidak seperti pelajaran lain, sehingga matematika memerlukan proses berpikir yang baik,
membutuhkan fokus dan kepercayaan diri dalam menyelesaikan persoalan matematika. Selain itu, pendemi
covid-19 juga memberikan dampak pada lemahnya kemampauan pemecahan masalah siswa. Fakta ini
diperkuat oleh riset yang dilakukan oleh Kemdikbud (2021) yang menyebutkan bahwa pandemi Covid-19
telah menimbulkan kehilangan pembelajaran (fearning loss) literasi dan numerasi yang signifikan. Hal tersebut
menunjukkan perlunya solusi untuk menyelesaikan persoalan yang terjadi terkait lemahnya kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa Kelas V SD masih relatif rendah. Siswa banyak mengalami kendala pada tahap penyelesaian
masalah. Faktor umum yang menyebabkan lemahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
adalah Pendemi Covid-19. Sehingga, diharpakan peneliti selanjutnya dapat mencari alternatif solusi untuk
mengatasi masalah yang terjadi.
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